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Abstrak — Mangrove merupakan salah satu vegetasi pesisir yang memiliki peranan penting
sebagai mendukung kehidupan laut yang beragam dan sebagai sumber daya ekonomi utama
bagi masyarakat pesisir. Namun, ekosistem mangrove di Indonesia menghadapi ancaman serius
akibat pertumbuhan populasi yang cepat dan tekanan terkait, yang dapat menyebabkan
perubahan lingkungan dan degradasi. Kota Bengkulu merupakan salah satu kota pesisir yang
memiliki mangrove di kawasan Taman Wisata Alam (TWA). Studi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi spesies mangrove di area TWA Pantai Panjang-Pulau Baii Kota Bengkulu.
Pengambilan data lapangan dilakukan di tiga stasiun, masing-masing terdiri dari plot untuk
mengamati jenis mangrove yang berbeda, seperti pohon, anakan, dan semai. Hasil studi
menunjukkan bahwa Rhizophora apiculata dan Sonneratia alba merupakan spesies mangrove
dominan di area TWA. Jumlah tegakan mangrove yang diidentifikasi di kawasan TWA antara
lain, (a) stasiun 1 terdapat 28 pohon mangrove yang termasuk dalam 2 jenis mangrove, yaitu
Rhizopora apiculata dan Soneratia alba; (b) stasiun 2 terdapat 30 pohon mangrove yang
termasuk dalam 2 jenis mangrove, yaitu Rhizopora apiculata dan Soneratia alba; (c) stasiun 3
terdapat 33 mangrove dalam 2 jenis, yaitu Rhizopora apiculata dan Soneratia alba. Ekosistem
mangrove di Taman Wisata Alam Pantai Panjang-Pulau Baai menghadapi tantangan yang
memerlukan perhatian segera, antara lain melalui peningkatan tindakan konservasi,
pengelolaan sampah, dan partisipasi masyarakat untuk memastikan keberlanjutan habitat
mangrove.

Kata kunci — Mangrove, Pantai Panjang-Pulau Baai, Rhizophora apiculata, Sonneratia alba,
Taman Wisata Alam

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu wilayah yang memiliki hutan mangrove terluas
di dunia, sekitar 3 juta hektar hutan mangrove tumbuh di sepanjang 95.000 km pesisir
Indonesia, yang mewakili 23 % dari keseluruhan ekosistem mangrove dunia (Giru et
al., 20m). Ekosistem mangrove di Indonesia sedikitnya tersusun atas 202 jenis
tumbuhan meliputi 89 jenis pohon, 5 jenis palma, 19 jenis pemanjat, 44 jenis herba
tanah, 44 jenis epifit dan 1 jenis paku (Noor et al., 2012). Ekosistem mangrove dapat
dijumpai hampir di setiap pulau di Indonesia termasuk Pulau Sumatera, salah satunya
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berada di wilayah pesisir Kota Bengkulu dengan luas kawasan, yaitu 116,24 ha berada
di dalam kawasan hutan Taman Wisata Alam Pantai Panjang-Pulau Baai (Senoaji dan
Hidayat, 2016).

Hutan mangrove Indonesia menyimpan 5 kali karbon lebih banyak per hektar
dibandingkan dengan hutan tropis dataran tinggi (Sitinjak, 2017). Hutan mangrove
juga memiliki fungsi ekonomi, ekologi, dan sosial. Fungsi ekonomi yang ada di hutan
mangrove yaitu penghasil kebutuhan rumah tangga, penghasil keperluan industri, dan
penghasil bibit dan fungsi ekologisnya yaitu sebagai pelindung garis pantai, mencegah
intrusi air laut, sebagai habitat berbagai jenis burung, dan lain-lain (Kustanti, 2011).

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang dipengaruhi oleh kondisi
perairan yang berubah setiap saat dan memberikan pengaruh terhadap biota perairan
yang hidup berasosiasi dengan ekosistem mangrove dari berbagai jenis makanan yang
terdapat pada ekosistem ini telah menjadikan keberadaannya sangat penting karena
berfungsi sebagai daerah asuhan (nursery ground) bagi berbagai jenis biota seperti
ikan, udang, kerang, kepiting, dan jenis biota lainnya, daerah memijah (spawning
ground) dan tempat mencari makan (feeding ground) (Rahman et al., 2014). Nilai
ekonomi ekosistem mangrove didapatkan dari hasil kayu, perikanan estuaria dan
pantai, peralihan lahan untuk tambak serta lahan ekowisata untuk mangrove yang
telah dikonservasi sehingga dapat menjadi sumber ekonomi bagi daerah setempat
(Noor et al., 1999 dalam Mulyadi et al., 2010).

Ekosistem mangrove di Indonesia saat ini kondisinya sangat mengkhawatirkan
akibat tekanan pertambahan penduduk yang sangat pesat dan jumlah penduduk yang
terus bertambah akibat pembukaan lahan, peran mangrove sebagai ekosistem pesisir
sangat dekat dengan pusat-pusat pemukiman penduduk sangat rawan ancaman dan
tekanan, sehingga kelestariannya sangat rentan terhadap perubahan lingkungan
(Heriyanto et al.,, 2011). Ancaman yang dapat mengganggu ekosistem mangrove di
Taman Wisata Alam (TWA) Pantai Panjang Kota Bengkulu seperti abrasi pantai, alih
fungsi mangrove dalam penebangan liar dari pihak-pihak yang tidak bertanggung
jawab. Adanya ancaman terhadap keberadaan mangrove di TWA, perlu dilakukan
monitoring ekosistem mangrove, seperti inventarisasi jenis mangrove di lokasi Taman
Wisata Alam (TWA) Pantai Panjang Kota Bengkulu.
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METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian
Studi dilakukan pada Bulan Oktober-November 2023 di Taman Wisata Alam (TWA)
Pantai Panjang-Pulau Baai Kota Bengkulu.

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan pada studi ini, yaitu rol meter, tali rapiah, alat tulis
kertas, handphone, dan buku panduan identifikasi mangrove.

Metode Penelitian
Metode Pengumpulan Data

Studi dilakukan di wilayah konservasi Taman Wisata Alam (TWA) Pantai Panjang-
Pulau Baai Kota Bengkulu menggunakan metode observasi dan survei secara in situ.
Untuk kuesioner dilakukan dengan wawancara secara mendalam, yaitu tanya jawab lisan
kepada responden secara langsung, dan wawancara yang dilakukan terhadap responden
meliputi pengelola, warga sekitar serta pemerintah setempat.

Metode Penentuan Stasiun Penelitian

Kegiatan ini dilakukan pada 3 (tiga) stasiun yang berbeda. Pada setiap stasiun
penelitian terdapat beberapa petak (plot). Pemilihan titik petak plot dilakukan secara
acak, dimana petak (plot) yang dibuat harus mewakili setiap zonasi ekosistem mangrove
yang terdapat di wilayah kajian.

1. Kategori pohon. Pada petak contoh (10 X 10) m? dengan diameter batang lebih besar
dari 4 cm pada ketinggian > 1 meter.

10m

10m

1m 5m

Tm

Gambar 1. Transek Pengukuran Vegetasi Mangrove Berdasarkan Kategori.
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2. Kategori anakan. Pada petak contoh (5 x 5) m? dengan diameter batang kurang dari
4 cm pada ketinggian > 1 meter.

3. Kategori semai. Pada petak contoh (1 x 1) m? dengan ketinggian < 1m contoh
transek pengukuran vegetasi mangrove.

Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan secara in situ di Lokasi Penelitian Taman Wisata
Alam (TWA) Pantai Panjang-Pulau Baai Kota Bengkulu, sampel yang diambil seperti
bentuk buah, bunga, daun dan akar mangrove. Data tumbuhan mangrove yang
ditemukan dianalisis secara deskriptif dengan membuat deskripsi dan klasifikasi spesies
tersebut. Tumbuhan mangrove yang ditemukan kemudian untuk diidentifikasi
berdasarkan ciri-ciri yang dimilikinya dengan berpanduan pada buku Mangrove
(Biologi, Ekologi, Rehabilitasi dan Konservasi) (Djamaluddin, 2018).

Identifikasi Kondisi Fisik Lingkungan

Kondisi fisik lingkungan digolongkan berdasarkan jenis dan karakteristik substrat,
dimana suatu jenis mangrove dapat mewakili populasi jenis mangrove tersebut. Jenis
substrat adalah seperti lumpur dan pasir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengamatan identifikasi jenis-jenis mangrove di Taman Wisata Alam (TWA)
Pantai Panjang-Pulau Baai Kota Bengkulu dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 2. Rhizopora apiculate.

Rhizopora apiculata berhabitat pohon dengan tinggi mencapai 30 m, dengan
diameter Batang mencapai 50 cm. Memiliki perakaran yang khas hingga mencapai
ketinggian 5 meter, dan kadang-kadang memiliki akar yang keluar dari cabang. Daun
berbentuk Elips menyempit dengan ujung meruncing, warna daun hijau tua dengan
hijau muda pada bagian tengah dan kemerahan di bagian bawah. Bunga bersifat
biseksual dengan berwarna kekuningan, daun mahkota berjumlah 4 berwarna kuning-
putih kelopak bunga berjumlah 4 dan memiliki akar tunjang.

Akar

Gambar 3. Sonneratia alba.

Sonneratia alba memiliki daun berkulit, memiliki kelenjar yang tidak berkembang
pada bagian pangkal gagang daun. Bunga bersifat biseksual, daun mahkota berwarna

email: iimukelautan@unib.ac.id
website: agriculture.unib.ac.id/bms




PROSIDING VOLUME 2 TAHUN 2024

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN
KELAUTAN DAN PERIKANAN

Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu

putih mudah rontok, kelopak bunga 6-8 berkulit. Buah seperti bola, ujungnya
bertangkai dan bagian dasarnya terbungkus kelopak bunga.

Pembahasan

Kepadatan jenis tumbuhan mangrove yang diteliti terdiri dari beberapa tingkatan,
yaitu tingkatan pohon, anakan dan semai. Dari keseluruhan stasiun pengamatan yang
telah dilakukan di Taman Wisata Alam (TWA) Pantai Panjang-Pulau Baai Kota Bengkulu
terhadap tegakan hutan mangrove dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis dan jumlas mangrove di Taman Wisata Alam (TWA) Pantai Panjang-
Pulau Baai Kota Bengkulu.

. Ukuran Jenis Mangrove (tegakan/ha)
Stasiun Plot Plot Rhizopora apiculata Sonneratia alba

1 10 X 10 18 5

1 2 5X5 - -
3 1X1 5 -
1 10 X 10 20 5

2 2 5X5 2
3 1X1 3 -
1 10 X 10 21 3

3 2 5X5 3
3 1X1 6 -

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa jalur 1 terdapat 3 plot yaitu, Plot 1 terdapat 18
pohon mangrove jenis Rhizopora apiculata dengan 5 pohon jenis mangrove Soneratia
alba, plot 2 tidak terdapat anakan dari jenis mangrove Rhizopora apiculata dan Soneratia
alba, plot 3 terdapat 5 semai mangrove dengan jenis Rhizopora apiculata. Jalur 2 terdapat
3 plotyaitu, plot 1 terdapat 20 pohon mangrove jenis Rhizopora apiculata dengan 5 pohon
jenis mangrove Soneratia alba, plot 2 terdapat 2 anakan dari jenis mangrove Rhizopora
apiculata dan tidak terdapat anakan mangrove dengan jenis Soneratia alba, plot 3
terdapat 3 semai mangrove jenis Rhizopora apiculata dan tidak terdapat semai di
mangrove Soneratia alba. Jalur 3 terdapat 3 plot yaitu, plot 1 terdapat 21 pohon mangrove
jenis Rhizopora apiculata dengan 3 pohon jenis mangrove Soneratia alba, plot 2 terdapat
3 anakan mangrove jenis Rhizopora apiculata dan tidak terdapat anakan mangrove jenis
Soneratia alba, plot 3 terdapat 6 semai mangrove jenis Rhizopora apiculata dan tidak
terdapat semai mangrove jenis Soneratia alba.
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Pada jalur 1 di dominasi pada plot 1 jenis mangrove Rhizopora apiculata dan
Soneratia alba yang dipengaruhi oleh substrat lumpur berpasir. Jalur 2 didominasi pada
plot 1 jenis mangrove Rhizopora apiculata dan Soneratia alba yang di pengaruhi oleh
substar berpasir. Jalur 3 di dominasi pada plot 1 jenis mangrove Rhizopora apiculata dan
Soneratia alba.

Jenis mangrove yang paling banyak ditemukan di Taman Wisata Alam (TWA)
Pantai Panjang-Pulau Baai Kota Bengkulu adalah jenis Rhizophora apiculata, jenis
tersebut ditemukan di seluruh stasiun penelitian, yang menandakan bahwa jenis
tersebut merata di seluruh perairan Taman Wisata Alam (TWA) Pantai Panjang-Pulau
Baai Kota Bengkulu. Jenis Rhizophora apiculate merupakan jenis mangrove yang paling
sering ditemukan dan mendominasi struktur komunitas mangrove di TWA (Ningtias et
al., 2023). Menurut (Brown, 1953), famili Rhizophora adalah yang terpenting dalam hutan
mangrove dan terdiri dari paling banyak spesies. Famili ini berbeda dengan jenis lain
dalam kemampuan berkecambahnya biji sebelum buah jatuh dari pohon dan lebih
toleran terhadap substrat yang lebih keras dan berpasir.

KESIMPULAN

Jenis mangrove yang ditemukan di Taman Wisata Alam (TWA) Pantai Panjang-
Pulau Baai Kota Bengkulu terdiri dari jenis Rhizopora apiculata dan Soneratia alba.
Jumlah tegakan mangrove yang diidentifikasi di kawasan TWA antara lain, (a) stasiun 1
terdapat 28 pohon mangrove yang termasuk dalam 2 jenis mangrove, yaitu Rhizopora
apiculata dan Soneratia alba; (b) stasiun 2 terdapat 30 mangrove yang termasuk dalam 2
jenis mangrove, yaitu Rhizopora apiculata dan Soneratia alba; (c) stasiun 3 terdapat 33
mangrove dalam 2 jenis, yaitu Rhizopora apiculata dan Soneratia alba.
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